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SAMBUTAN  PEMBUKAAN

Oleh:

Ir. Dargono Danoeprawiro, Dipl. HE

Sekretaris Badan Litbang Departemen Pekerjaan Umum


Bismillaahirrahmaanirrahim.

Ibu – ibu dan bapak – bapak, yang berbahagia,

Assalaamualaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh,

Hari ini saya merasa berbahagia, karena masih ada banyak perhatian dan kepedulian yang besar terhadap kondisi dunia di masa depan. Masih ada yang memikirkan agar warisan yang diberikan kepada penerus penghuni dunia adalah yang terbaik bagi mereka.

Saudara sekalian,

Menghadapi millenium baru, beragam perubahan muncul dan memberikan tantangan besar untuk menanganinya, serta memerlukan perhatian dan pemikiran untuk membenahi. Semua itu menuntut, tidak hanya penanganan sektor per sektor, tapi sudah merupakan sesuatu yang meng – global.

Satu hal yang perlu diperhatikan adalah akibat pertumbuhan penduduk dunia yang begitu cepat. Populasi megacities dengan penduduk 8 miliar merupakan suatu indikasi akan adanya krisis lingkungan secara global.

Konsekuensi dari pertumbuhan populasi di dunia pada abad ke 20 perlu dapat memberikan perhatian yang luas baik secara National maupun International. Menurut United Nation, populasi penduduk dunia pada Tahun 1998 diprediksikan sekitar 6 milyar yang merupakan indikasi dari adanya krisis dunia.

Masalah yang utama dihadapi, adalah pertambahan konsumsi atau penggunaan sumber – sumber alam dan masalah urbanisasi yang mengakibatkan kekurangan bahan makanan, energy dan sumber – sumber air dalam tingkat regional yang secara bersamaan akan mengarah pada global warming.

Lebih daripada itu kurangnya inovasi teknologi serta teknologi tepat guna yang tersedia, berakibat lebih mempersulit penanggulangan krisis ini. Situasi ini sangat berat bagi negara – negara berkembang yang memiliki hanya sedikit sumber – sumber alam dan memiliki kemampuan teknologi yang terbatas untuk mencari solusi alternatif.

Dua pertiga dari megacities diseluruh dunia adalah negara berkembang. Asia sendiri merupakan tempat tinggal bagi 46% dari penduduk urban di dunia. Di Amerika Selatan 78% dari populasi penduduk yang tinggal di urban area menumbuhkan tekanan pada persediaan infrastruktur yang pada dasarnya dalam keadaan yang telah tidak efisien.

Besarnya lonjakan perkembangan daerah urban nyata – nyata memberikan dampak negatif bagi masyarakat urban itu sendiri. Dapat dilihat pada saat krisis ekonomi terjadi di negara kita, justru mereka yang tinggal di daerah rural dapat lebih survive dibandingkan mereka yang tinggal di daerah urban. Bahkan dalam Program United Nation diestimasikan bahwa pada tahun 2000, lebih dari 3 diantara 4 keluarga yang tinggal di daerah urban di negara berkembang akan hidup dalam kemiskinan. Kualitas hidup di kota diperkirakan akan menurun, seiring dengan semakin padatnya penduduk urban.

Penurunan kondisi lingkungan, ternyata tidak hanya dirasakan oleh kota – kota itu sendiri. Efek penurunan kualitas lingkungan akan berakibat pada kota disekelilingnya, bahkan secara kumulatif akan memberikan dampak bagi seluruh kehidupan di dunia. Beberapa contoh yang sudah dapat dirasakan saat ini, adalah efek rumah kaca, atau polusi buangan gas yang kesemuanya mengakibatkan terjadinya perubahan iklim secara global.

Kondisi diatas mengisyaratkan bahwa pembangunan yang terjadi di daerah urban perlu ditangani secara lebih berhati - hati. Salah satu faktor terkait dalam pelestarian lingkungan adalah Pembangunan perkotaan dan perumahan. Saat ini disadari bahwa perencanaan dan perancangan kota memiliki peran yang besar dalam pengendalian lingkungan.

Oleh karena itu, pemerintah Jepang melalui Ministry of Construction, mengajak kita untuk bersama – sama mencari suatu sistem yang dapat digunakan untuk mengukur emisi CO2 yang digunakan oleh suatu pembangunan kota dan perumahan. Metode pengukuran emisi CO2 dapat diterapkan untuk menilai kelayakan dalam suatu pembangunan kota maupun perumahan.

Bentuk pembangunan perkotaan & perumahan dalam kegiatan ini nantinya akan dikaitkan dengan jumlah dampak pembangunan yang ada di dunia melalui satuan emisi CO2 yang berasal dari pembangunan.

Diperkirakan tipologi kawasan perkotaan / bangunan perkotaan akan berpengaruh terhadap tingkat emisi CO2 yang dikeluarkan. Namun demikian data kondisi fisik belum tersedia. Untuk itu diperlukan data kondisi fisik satuan emisi CO2 di kota – kota besar di Indonesia, mulai dari satuan terkecil yaitu bahan bangunan sampai dengan skala kota.

Pada sisi lain dampak dari global warming akan berakibat pada naiknya muka air laut. Antisipasi terhadap kondisi ini tentunya sangat diharapkan untuk dapat dihasilkan dari seminar ini.

Demikian saya sampaikan penghargaan yang setinggi – tingginya atas kepedulian para ahli terhadap masa depan dunia.

Kita tentu mengharapkan “langit biru” akan tetap memayungi dunia kita bersama.

Akhir kata

Saya nyatakan seminar ini resmi dibuka.

Wassalaamuallaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh.
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